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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya koreografi berjudul “Nenek Moyangku Seorang Petani” merupakan 

hasil dari keseluruhan proses penciptaan yang mendalam menggunakan metode 

Creating Through Dance yang dikembangkan oleh Alma Hawkins. Metode ini 

mencakup eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi, yang semuanya 

membentuk landasan karya ini. Karya ini lahir dari kegelisahan penata dalam 

menggali makna tradisi wiwitan, sebuah tradisi yang semakin terlupakan di Desa 

Gatak, Bokoharjo, Prambanan yang merupakan tempat kelahiran penata. 

Kehilangan tradisi wiwitan ini terkait erat dengan modernitas yang mempengaruhi 

perubahan kebiasaan masyarakat, yang perlahan-lahan meninggalkan pertanian 

sebagai mata pencaharian utama mereka. Akibatnya, tradisi wiwitan yang 

merupakan warisan leluhur untuk memulai musim tanam padi hingga merayakan 

panen raya sesuai dengan kalender Pranata Mangsa menjadi punah begitu saja. 

Karya ini dipresentasikan dalam dua bentuk penyajian, yaitu sebuah film 

eksperimental yang mengiringi pertunjukan tari. Film ini terbagi dalam tiga segmen, 

yang masing-masing menyampaikan wawasan dari narasumber serta 

menggambarkan proses wiwitan dengan simbolisme yang mendalam. Setelah 

pemutaran film, kemudian karya tari “Nenek Moyangku Seorang Petani” 

dipersembahkan dalam tiga segmen yang memvisualisasikan perjalanan tradisi 

yang hilang tersebut. Di atas panggung proscenium, delapan penari tampil dengan 

dua sudut pandang yang berbeda. Seorang penari berada di bagian back right stage 
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mewakili penata secara personal yang merasa kehilangan dan merindukan 

hilangnya tradisi wiwitan. Tujuh penari lainnya berada di bagian up left stage, 

bergerak di atas sebuah trap lingkaran yang menjadi simbol sawah, 

menggambarkan hubungan antara mikrokosmos (sawah) dan makrokosmos (dunia 

luar sawah). Diiringi dengan musik MIDI yang menggambarkan suasana alam, 

sawah, dan pedesaan dari musik MIDI. Dikombinasikan dengan tambahan musik 

live eksperimental yang mengeksplorasi benda-benda yang berkaitan dengan alam 

dan sawah. 

Meskipun karya ini telah melalui proses penciptaan yang panjang, “Nenek 

Moyangku Seorang Petani” masih jauh dari kesempurnaan. Karya ini membuka 

ruang untuk kritik dan saran yang membangun agar dapat semakin berkembang dan 

memberikan hasil yang lebih baik di masa mendatang. Kekurangan yang ada dalam 

karya ini akhirnya dijadikan bahan evaluasi bagi penata dan sistematika 

penyusunannya. Partisipasi penikmat seni sangat penting, agar penata dapat 

melakukan perbaikan dan pembaruan dalam karya tari ini maupun karya-karya 

lainnya di masa depan 
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